BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa kepemilikan managerial, kebijakan
dividen, pertumbuhan perusahaan, dan kebijakan hutang pada perusahaan food and
beverage. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang
diambil-melalui Bursa Efek Indonesia atau www.idx.co.id dan website perusahaan.
Subjek penelitian ini menggunakan perusahaan sektor food and beverage yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis Deskriptif. Pemilihan sampel dalam
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling, yaitu pengambilan sampel
berdasarkan Kkriteria-kriteria tertentu yang mendukung penelitian. Sampel yang
diperoleh sebanyak 15 data perusahaan yang dilakukan selama lima tahun sehingga
jumlah keseluruhan sampel sebanyak 75 data perusahaan. Pengujian yang dilakukan
terdiri dari analisis deskriptif. Berdasarkan pada hasil analisis data perusahaan food
and beverage yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017 ditarik

kesimpulan sebagai berikut :
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1. Kepemilikan Manajerial

Hasil pada penelitian ini menjelaskan bahwa kepemilikan manajerial
menunjukan nilai yang dapat dibagikan untuk memberikan kontribusi terhadap saham
bagi perusahaan. Kepemilikan manajerial atas saham perusahaan kurang dari seratus
persen sehingga manager bertindak untuk mengejar kepentingan dirinya dan sudah

tidak berdasarkan maksimalisasi nilai dalam pengambilan keputusan pendanaan.

Sesuai dengan salah satu teori yang di gunakan dalam penelitian ini yaitu
agency theory, bahwa kepemilikan manajerial menimbulkan agency cost yaitu biaya
yang di gunakan untuk mengontrol semua aktivitas yang di lakukan manager dapat
bertindak konsisten sesuai dengan perjanjkian kontrak kesepakatan. Biaya keagenan
meliputi biaya pengawasan terhadap aktivitas manager, biaya ikatan (bonding) dalam
meyakinkan manager bekerja untuk kepentingan prinsipal tanpa perlu pengawasan,
biaya sisa (residual loss) biaya perbedaan return yang di peroleh karena perbedaan

keputusan investasi antara prinsipal dan agen.

2. Kebijakan Dividen

Hasil pada penelitian ini menjelaskan bahwa kebijakan dividen menunjukan
nilai yang dapat dibagikan untuk memberikan kontribusi terhadap saham bagi

perusahaan dan pembagian dividen yang selalu meningkat tiap tahunnya.
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Sesuai dengn teori yang di gunakan yaitu signaling theory, bahwa kenaikan
dividen yang lebih tinggi daripada yang di harapkan adalah suatu “sinyal” kepada
investor bahwa managemen perusahaan memprospekkan laba masa depan yang baik.
Sebaliknya, pengurangan dividen atau peningkatan yang lebih kecil daripada yang di
harapkan adalah suatu sinyal bahwa managemen sedang memprospekkan laba yang
buruk di masa depan. Apabila dividen mengalami kenaikan maka harga saham akan
mengalami kenaikan, dan sebaliknya harga saham akan terjadi penurunan di

karenakan adaanya dividen rendah yang di bagikan kepada pemegang saham.

Pengumuman dividen dapat mengakibatkan pasar akan bereaksi positif dan
negatif. Pasar bereaksi positif apabila terjadi kenaikan dividen yang tinggi, karena
informasi yang terdapat dalam pengumuman dividen tersebut dapat memberikan
respon pasar yang baik sehingga akan memiliki harapan untuk memperoleh
keuntungan yang lebih besar di masa mendatang. Dengan tingginya dividen maka
dapat menimbulkan- isyarat yang jelas kepada pasar bahwa prospek perusahaan telah
mengalami kemajuan. Namun sebaliknya apabila mengalami penurunan dividen,
pasar akan bereaksi negatif karena yang terkandung dalam perusahaan tersebut tidak
memiliki respon pasar yang baik sehingga hilangnya harapan untuk memperoleh laba
tinggi dimasa mendatang, hal ini berpengaruh terhadap perkembangan perusahaan di

masa mendatang.

3. Pertumbuhan Perusahaan
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Hasil pada penelitian ini menjelaskan bahwa pertumbuhan perusahaan
menunjukan nilai yang fluktuatif setiap tahunnya. Tingkat pertumbuhan suatu
perusahaan akan menunjukan sampai berapa jauh perusahaan akan menggunakan
hutang sebagai sumber pembiayaan. Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang
tinggi sebaiknya menggunakan ekuitas sebagai sumber pembiayaan agar tidak terjadi
biaya keagenan (agency cost) antara pemegang saham dengan managemen
perusahaan, sebaliknya perusahaan dengan tingkat pertumbuhan yang rendah
sebaiknya menggunakan hutang sumber pembiayaan karena penggunaan hutang akan

mengharuskan perusahaan tersebut membayar bunga secara teratur.

4. Kebijakan Hutang

Hasil pada penelitian ini menjelaskan bahwa kebijakan hutang menunjukan
nilai yang fluktuatif setiap tahunnya. Kebijakan hutang pada dasarnya menjadi
kebijakan yang di gunakan untuk menentukan nilai perusahaan. Kebijakan hutang
juga merupakansalah satu penentu arah pertimbangan dari struktur modal, karena
struktur modal perusahaan merupakan pertimbangan dari jumlah hutang jangka

pendek, hutang jangka panjang, saham preferen, dan juga saham biasa.

Keputusan pendanaan secara sederhana dapat di artikan sebagai keputusan
managemen dalam menentukan sumber-sumber pendanaan dari modal internal, yakni
modal di tahan atau modaal eksternal, modal sendiri, atau melalui hutang. Apabila

suatu perusahaan menggunakan hutang secara terus menerus, maka semakin besar
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juga kewajiban yang harus di tanggung perusahaan. Pada akhirnya hal ini akan
berpengaruh terhadap pendapatan bersih yang tersedia bagi pemegang saham
termasuk dividen yang akan di bagikan. Hal ini di sebabkan karena kewajiban

membayar hutang akan lebih di prioritaskan dari pada kewajiban membagi dividen.

5.2 Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan penelitian yaitu :

1. Alat untuk menguji data dalam penelitian ini terlalu sedikit.
2. Data sampling yang di gunakan dalam penelitian ini terlalu sedikit.
53  Saran

Peneliti saat ini menyadari bahwa yang dilakukan pada penelitian ini- memiliki
beberapa keterbatasan. Maka dari itu berikut beberapa saran yang perlu di perhatikan

dimana hal tersebut yang berkaitan dengan penelitian ini adalah :

1. Di sarankan untuk peneliti selanjutnya supaya menambahlkan data sampling

2. Di sarankan untuk peneliti selanjutnya supaya menambahkan alat uji yang di

gunakan selain uji deskriptif.
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